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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah prototipe untuk sistem Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) 
terpadu pada Universitas Muhammadiyah Malang. Penelitian ini disusun kedalam tiga tahapan penting, yaitu pengayaan 
literasi dan pendalaman topik dilanjutkan dengan pengambangan sistem dan pelaporan. Pengembangan sistem dilakukan 
dengan pendekatan prototyping untuk meningkatkan fleksibeilitas pengembangan sistem. Prototipe ini menawarkan model 
pembinaan AIK secara elektronik menggunakan aplikasi berbasis mobile dan website yang secara spesifik untuk mengaji dan 
membina program baca tulis Alquran. 
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1. Pendahuluan 
Universitas Muhammadiyah Malang (UMM) merupakan salah satu kampus Islam swasta yang 
memiliki reputasi yang diperhitungkan baik regional maupun nasional. Hal ini dapat dilihat dari 
beberapa prestasi yang diraih UMM sebagai salah satu kampus unggul di regional Jawa Timur [1]. 
Kontribusi UMM cukup besar dalam melahirkan para sarjana di bidang pendidikan, keteknikan, hukum, 
spikologi ekonomi dan yang lain. 
Penyelenggaraan UMM berlandaskan pada caturdharma pendidikan tinggi Muhammadiyah yang 
meliputi pengajaran, penelitian, pengabdian masyarakat dan Al-Islam dan kemuhammadiyahan (AIK) 
[2]. Pelaksanaan caturdharma dilakukan secara terpadu sesuai dengan kapasistas setiap civitas 
academika UMM, baik itu dosen, maupun karyawan. 
Dalam rangka menunjang pembinaan keislaman, UMM telah melakukan serangkaian kegiatan 
penguatan pemahaman keIslaman dan kemuhammadiyahan melalui program yang diselenggarakan oleh 
bagian pengajaran AIK [3]. Dalam kegiatan ini, mahasiswa dan dosen serta karyawan dilibatkan baik 
sebagai peserta maupun pemateri. Hal ini dilakukan secara berkelanjutan dalam setiap periode. 
Namun demikian, kegiatan pembinaan AIK bagi dosen dan karyawan belum memiliki agenda 
yang testruktur dan konsisten, sehingga  perlu sebuah format yang bisa dijadikan acuan pembinaan AIK 
yang lebih baik. Selain itu, pemahaman tentang Islam dan Kemuhammadiyahan bagi karyawan dan 
dosen dirasa masih beragam. 
Untuk itu diperlukan sebuah media yang dapat dijadikan alat bantu melakukan pembinaan AIK 
secara terpadu, sehingga para penyelenggara AIK dapat melakukan pengelolaan mulai dari penjaringan 
peserta hingga pelaporan dan bahkan kredit bagi peserta berprestasi. Tentunya akan menajadi dilema 
apabila kampus dengan label Islam para dosen dan karyawan belum sepenuhnya memahami Islam. 
Oleh karena itu, peneliti bermaksud mengembangkan sistem AIK terpadu untuk dapat diterapkan 
dalam lingkungan UMM. Salah satu harapan dari pengembagan ini adalah digitalisasi data dan proses-
proses bisnis dalam pelaksanaan AIK dapatnya diutilisasi dalam rangka melakukan upaya pembinaan 
Islam yang terpadu di lingkungan pendidikan tinggi. 
Pengembangan sistem ini dilakukan pada platform web dan mobile. Pemilihan ini disesuaikan 
dengan tingkat kebutuhan dan tren pengguna saat ini. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Pew 
Research Center (PRC) bahwa pengguna telepon pintar di indonesia mengalami pertumbuhan yang 
cukup besar, pada usia muda (18-34 tahun) terjadi peningkatan sekitar 27% antara tahun 2015 hingga 
2018 dan meningkat sekintar 11% untuk usia lanjut (50 tahun keatas) [4]. Sementara itu, pada studi lain 
yang dilakukan oleh International Data Corporation (IDC) bahwa 87% pengguna telepon pintar di 
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seluruh dunia cenderung memilih sistem operasi Android untuk menunjang keperluan mereka sehari- 
hari [5]. 
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini dikembangan menggunakan pendekatan kualititif berbasis kasus. Data diperoleh 
dari hasil survey dan wawancara dengan penggagas/staff/dosen AIK. Adapun data yang dibutuhkan 
meliputi: pedoman pembinaan AIK, proses bisnis pembinaan AIK dan sistem kredit 
Pengembangan perangkat lunak meliputi analisis kebutuhan yang terdiri dari 3 aktor, yaitu admin, 
dosen/karyawan dan murabbi. Setiap aktor memiliki tugas masing-masing didalam proses pembinaan 
AIK ini. 
Perancangan sistem dilakukan dengan melakukan perancangan proses bisnis dilanjutkan dengan 
perancangan data dan antarmuka. Selanjutnya sistem akan dikembangkan dalam format website yang 
diekstens dengan responsive web sehingga dapat diadaptasi pada lingkungan terbatas, spereti 
smartphone, tablet atau yang sejenis. 
Tahap terakhir adalah melakukan pengujian. Pengujian dilakukan dengan menguji fungsionalitas 
sistem dan uji terima aplikasi. Uji fungsionalitas digunakan untuk menguji keberhasilan setiap modul 
aplikasi. Sementara uji terima aplikasi digunakan untuk memastikan kebutuhan sistem telah diterima 
oleh stakeholder. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Kebutuhan Sistem 
Setelah melakukan analisis kebutuhan, sistem terdiri dari 3 aktor, yaitu admin, dosen/karyawan 
dan murabbi. Adapun kebutuhan fungsional sistem penulis gambarkan dalam bentuk diagram 
usecase,seperti pada gambar 1 berikut. 
 
 
 
 
Gambar 1 Usecase diagram aplikasi AIK terpadu 
 
Seorang dosen atau karyawan dapat melakukan checklist kegiatan mereka, melakukan ujian 
materi AIK dan melihat laporan hasil ujiannya. Seorang murabbi dapat melakukan pengelolaan ujian, 
melakukan placement test dan menguji peserta. Adapun admin dapat melakukan pengeloaan pengguna, 
mengelola jadwal dan kelas. 
 
3.2 Prototipe Sistem 
3.2.1 Karyawan dan Dosen 
3.2.1.1 Tahap 1: Pendaftaran 
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Pendaftaran dilakukan secara terintegrasi melalui akun institusi. Setiap pegawai baik dosen 
maupun karyawan akan secara otomastis terdaftar, ini memungkinkan pegawai tidak direpotkan dengan 
proses pendaftaran. Selanjutnya pegawai tinggal melakukan aktivasi dengan mengikuti instruksi yang 
telah dikirimkan ke email masing-masing. 
 
 
Gambar 2 Autentikasi Peserta 
 
Setelah proses aktivasi melalui email masing-masing pegawai selesai dilakukan dosen dan 
karyawan kemudian tinggal melakukan autentikasi atau login ke dalam sistem dengan memasukkan 
email dan password pada gambar 2 di atas. 
3.2.2.2 Placement Test 
 
Setelah melakukan aktivasi melalui email masing-masing pegawai dan juga proses autentikasi 
untuk masuk ke dalam sistem, selanjutnya peserta akan langsung disajikan jadwal placement test. 
Placement test dilakukan secara terjadwal sesuai dengan jadwal yang telah dibuat dalam satu 
periode. Hasil dari placement test selanjutnya akan ditindaklajuti dalam kajian BTQ oleh murabbi. 
Pada menu placement test setiap peserta bisa mengetahui beberapa informasi terkait waktu 
pelaksanaan, syarat dan ketentuan yang ada. 
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Gambar 3  Informasi placement test 
 
Beberapa informasi yang ada di halaman placement test tentang kapan waktu pelaksanaannya, 
syarat dan ketentuan yang ada seperti pada gambar 3 di atas. 
 
3.2.2.3 Timeline kajian 
 
Setiap periode kajian BTQ akan meliputi beberapa agenda. Hal tersebut dirupakan dalam bentuk 
timeline seperti pada gambar 4 di bawah ini. 
 
 
 
Gambar 4 Timeline 
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Hal ini dimaksudkan untuk melihat dan mempersiapkan agenda dalam waktu dekat. Selain itu, 
timeline digunakan untuk melihat progress dan pencapaian dari masing-masing peserta pada periode 
tertentu. 
 
3.2.2.4 Nilai 
 
Hasil dari pembelajaran dan evaluasi BTQ akan disimpan pada masing-masing akun. Setiap 
pengguna mendapat laporan nilai dari hasil ujian yang telah dilaksanakan seperti yang terlihat pada 
gambar 5 dibawah ini. 
 
 
Gambar 5  Jadwal dan Hasil ujian 
 
Bagi yang berhasil dan lulus, maka peserta tersebut akan langsung kepada agenda berikutnya. 
Adapun bagi peserta yang belum berhasil atau belum lulus, maka akan diberikan kesempatan untuk 
mengulang kembali pada periode berikutnya. 
 
3.2.3 Murabbi 
3.2.3.1 Memulai placement test 
Menu atau halaman ini diperuntukkan hanya untuk murabbi. Pada awal aplikasi murabbi disajikan 
menu memulai untuk menempatkan peserta sesuai dengan pemahaman masing-masing tentang BTQ. 
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Gambar 6  Halaman murabbi 
 
Setelah placement test dilaksanakan oleh semua peserta, maka selanjutnya murabbi akan 
menentukan pemilihan kelas untuk masing-masing peserta sesuai dengan hasil test yang dicapai oleh 
masing-masingnya. 
 
3.2.3.2 Placement test 
Di dalam halaman placement test murabbi akan di sajikan menu untuk memilih peserta yang telah 
melakukan placement test dan opsi kelas untuk tiap peserta. Murabbi tinggal memilih siapa saja peserta-
peserta yang akan dikelompokkan dalam kelas yang sama. 
 
 
Gambar 7  Placement test 
 
Gambar 7 di atas menunjukkan bahwa dari hasil seleksi yang telah dilakukan, selanjutnya tiap 
peserta akan diputuskan kedalam kelompok BTQ masing-masing dengan pilihan kelompok pemula, 
menengah dan atas atau di dalam istilah AIK dikenal sebagai kelompok mubtadiin, mutawasitin dan 
mutaqaddimin. 
 
 
 
 
 
 
 
Seminar Nasional Teknologi dan Rekayasa (SENTRA) 2019 
ISSN (Cetak) 2527-6042 
eISSN (Online) 2527-6050 
 
V - 146 SENTRA 2019 
 
3.2.3.3 Pembimbingan 
 
Gambar 8  Pembimbingan 
 
Pada proses pembimbingan dilakukan sesuai dengan kelas dan jadwal yang telah ditentukan saat 
placement test di awal. Setiap murabbi akan mendapatkan kelas dan jadwalnya masing-masing. Untuk 
keperluan ini fitur menyajikannya dalam bentuk timeline seperti terlihat pada gambar 7 di atas untuk 
pengalaman pembimbingan dengan yang lebih sederhana. 
 
3.2.3.4 Ujian 
Setelah proses pembelajaran pada setiap kelas telah selesai dilakukan dengan pembimbingan oleh 
murabbi di kelasnya masing-masing, selanjutnya semua peserta akan melakukan proses ujian. Hasil dari 
ujiannya akan menentukan tiap peserta apakah lulus atau tidak dengan nilainya masing-masing. 
 
 
Gambar 9 Ujian 
 
Halaman ujian yang ada pada gambar 8 di atas akan digunakan oleh murabbi untuk menentukan 
atau memberikan nilai kepada setiap peserta yang tergabung di dalam kelas yang telah dibimbingnya. 
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Setiap peserta akan dibimbing dan diberi nilai sendiri oleh murabbinya masing-masing. Hasil nilainya 
akan ditampilkan pada masing-masing akun tiap peserta. 
3.2.4 Administratur (Admin) 
 
Pada halaman ini, seorang administratur melakukan pengelolaan pengguna dan kajian. 
Pengelolaan dalam hal ini yaitu diantaranya dengan menambahkan murabbi baru, melakukan 
pemeriksaaan pengguna yang lain. Selain itu, administratur j uga bertugas untuk mengelola semua kelas. 
Dalam hal ini kelas dibuat dan diberi materi atau aktivi tasnya dalam bentuk timeline. Beberapa menu 
yang tersedia dan ada di halaman administratur bisa dilihat pada gambar 9 di bawah ini. 
 
 
 
Gambar 10 Halaman admin 
 
4. Kesimpulan 
 
Penelitian ini dilakukan pada lingkungan Universitas Muhammadiyah Malang sebagai salah satu 
usaha pembinaan berkelanjutan untuk pemahaman AIK bagi dosen dan karyawan. Prototipe ini 
menawarkan beberapa fungsi spesifik diantaranya pendaftaran anggota kajian, placement test, evaluasi 
dan pelaporan. 
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